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ABSTRAK

Muthia Natasya Kautsar. Kinerja Agroindustri Kakao PT Indonesia Hijau di
Kabupaten Polewali Mandar. (Dibimbing oleh Muhammad Arsyad dan A.
Nixia Tenriawaru.)

PT. Indonesia Hijau melakukan inovasi pengolahan biji kakao yang
difermentasi menjadi beberapa jenis produk coklat untuk menciptakan nilai
tambah. Pemasaran produk coklat tetap dilakukan sesuai permintaan atau
pesanan beli. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja produksi,
mengetahui pemetaan pemasaran produk olahan coklat, dan menganalisis
nilai tambah produk olahan coklat. Penelitian ini dilakukan pada PT. Indonesia
Hijau di Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif. Target
kinerja produksi, pemetaan pemasaran, dan nilai tambah menjadi
pembahasan utama dalam penelitian ini. Hasilnya menunjukkan produktivitas
dan kapasitas yang baik, serta kualitas dan fleksibilitas yang baik. Perusahaan
menerapkan sistem Just In Time (JIT) untuk efisiensi pemrosesan. Pemetaan
pemasaran mencakup total kuantitas produksi biji kakao, diolah menjadi
berbagai bentuk produk, dan wilayah pasar. Pemetaan harga sudah termasuk
biji kakao Rp. 60.000/kg, pasta coklat Rp. 230.000/kg, coklat bubuk Rp.
160.000/kg, dan coklat batangan Rp. 17.000/bungkus. Dalam pemetaan lalu
lintas, alat transportasi pasar daerah menggunakan mobil (MA) dan sepeda
motor (SM). Sedangkan pasar luar negeri menggunakan mobil (MA) dan kapal
air (KA). Analisis Nilai Tambah PT. Indonesia Green >0 memberikan nilai
tambah positif pada produk pasta coklat sebesar Rp. 326.000/kg, nilai tambah
produk coklat bubuk Rp. 73.500/kg dan nilai tambah produk coklat batangan
sebesar Rp. 254.200/kg.

Kata Kunci: Kakao, Kinerja Produksi, Pemetaan Pemasaran, Nilai Tambah

GUGUS PENJAMINAN MUTU (GPM)
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ABSTRACT

Muthia Natasya Kautsar. Performance of Cocoa Agroindustry PT. Indonesia
Hijau in Polewali Mandar Regency. (Supervised by Muhammad Arsyad and
A. Nixia Tenriawaru)

PT. Indonesia Hijau carries out innovation in the processing of
fermented cocoa beans into several types of chocolate products to create
added value. Marketing of chocolate products is still carried out according to
demand or buy orders. This research aims to analyze production performance,
determine the marketing mapping of processed chocolate products, and
analyze the added value of processed chocolate products. This research was
conducted at PT. Indonesia Hijau in Polewali Mandar Regency, West Sulawesi
Province. The method used in this research is quantitative descriptive analysis.
Production performance targets, marketing mapping, and added value are the
main discussions in this research. The results show good productivity and
capacity, as well as good quality and flexibility. The company implements a
Just In Time (JIT) system for efficient processing. Marketing mapping includes
the total quantity of cocoa bean production, processed into various product
forms, and market areas. Price mapping includes cocoa beans Rp. 60,000/kg,
chocolate paste Rp. 230,000/kg, chocolate powder Rp. 160,000/kg, and
chocolate bars Rp. 17,000/pack. In traffic mapping, means of transportation for
regional markets use cars (MA) and motorbikes (SM). Meanwhile, foreign
markets use cars (MA) and water vessels (KA). Analysis of added value PT.
Indonesia Green >0 provides positive added value for chocolate pasta products
amounting to Rp. 326,000/kg, the added value of chocolate powder products
is IDR. 73,500/kg and the added value of chocolate bar products is IDR.
254,200/kg.

Keywords: Cocoa, Production Performance, Marketing Mapping, Added Value

GUGUS PENJAMINAN MUTU (GPM)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kakao merupakan salah satu komoditas andalan perkebunan yang
peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional, khususnya sebagai
penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan dan devisa (Sumiati et al.,
2018). Kakao merupakan penyedia devisa negara dan berperan dalam
mendorong pembangunan daerah dan pengembangan agroindustri (Bulkis
et al., 2019). Pada tahun 2018 kakao tercatat memberikan sumbangan
devisa bagi Indonesia mencapai US$ 1,245 miliar (ITC, 2019). Dalam hal ini,
komoditas kakao menjadi salah satu penyumbang devisa terbesar sub sektor
perkebunan disamping komoditas lainnya seperti sawit (US$ 16,527 miliar),
karet (US$ 3,951 miliar), kelapa (US$ 2,664 miliar), dan kopi (US$ 817 juta).
Diandalkannya kakao dalam perdagangan internasional disebabkan
tingginya nilai dan permintaan pasar karena karakteristik khas biji kakao
Indonesia. Biji kakao Indonesia memiliki keunggulan, yakni titik lelehnya
tinggi (330C) sehingga cocok digunakan dalam proses blending (Ariyanti,
2017). Selain itu, Indonesia juga menjadi salah satu produsen biji kakao
terbesar di dunia. Tingkat produksi biji kakao Indonesia merupakan yang
tertinggi se-Asia dan Oseania (ICCO, 2019), hanya kalah oleh dua negara
dari Afrika Barat, yakni Pantai Gading (43%), Ghana (20%), dan Ekuador
(6%). Produksi biji kakao di Indonesia terus menurun dalam lima tahun
terakhir, Indonesia memproduksi biji kakao seberat 650.612 ton pada tahun
2022. Volume ini turun sebesar 5.46% disbanding tahun sebelumnya.
Penurunan produksi biji kakao juga sudah terjadi lima kali berturut — turut
sejak tahun 2018, seperti terlihat pada grafik. Secara tren, produksi biji kakao
terbesar tercatat pada tahun 2018 mencapai 767.280 ton. Sementara
produksi biji kakao terendah tercatat pada tahun 2022 (BPS Indonesia,
2022).



Kakao

760
740
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mKakao ~ 751,7 729,4 716,6 686,4 665,4
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Perusahaan Perkebunan/BPS-
Statistics Indonesia, Estates Survey

Salah satu sentra produksi kakao di Indonesia adalah Sulawesi Barat.
Kakao menjadi komoditas unggulan karena selain memberi kontribusi yang
besar terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), juga berperan
sebagai penyedia lapangan kerja bagi besar penduduk. Pemerintah di
Provinsi Sulawesi Barat, kakao merupakan salah satu komoditas ekspor
andalan hasil pertanian yang besar. Adapun luas tanaman kakao mengalami
penurunan dari tahun 2019-2022, produksi dan produktivitas tanaman kakao
mengalami fluktuatif 5 tahun terakhir 2020-2022 (Direktorat Jendral

Perkebunan, 2022).



3

Tabel 1. Luas Area, Produksi, Produktivitas Tanaman Kakao di Sulawesi

Barat
[ U AR A R G S
- 2018 144971 71707 494
2019 145.787 48.930 335
2020 144.039 76.276 548
2021 143.426 70.946 494
2022 141.361 77.587 529

Sumber: Ditienbun Sulawesi Barat 2022

Adapun lokasi sentra budidaya kakao di Sulawesi Barat adalah
Kabupaten Polewali Mandar. Kabupaten di pesisir Barat Sulawesi ini memiliki
luas wilayah 1.755 Km2 dan jumlah penduduk tahun 2019 sebanyak 432.690
jiwa yang tersebar pada 14 Kecamatan. Berdasarkan (Direktorat Jenderal
Perkebunan 2022), luas lahan pertanaman kakao rakyat tahun 2020 di
Kabupaten Polewali Mandar seluas 48.930 Ha yang melibatkan petani
sebanyak 46.554 Kepala Keluarga (KK).

Tanaman kakao dibudidayakan hampir setiap kecamatan di Kabupaten
Polewali Mandar. Dengan luas 48.930 ha, produksi kakao 36.452/ton dan
produktivitas sebanyak 876/Kg, tanaman ini ditanami oleh 46.554 petani di
delapan kecamatan yang menjadi pusat produksi kakao, yaitu Tubbi
Taramanu, Bulo, mapilli, Tapango, Luyo, Matangnga, Binuang, dan Anreapi
(BPS, 2022). Dengan luas areal pertanaman 6.602,3 ribu ha, Kecamatan
Tubbi Taramanu memiliki produksi kakao terbesar di Kabupaten Polewali
Mandar, dengan 4.601,98 ribu ton. Produksi setiap kecamatan dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Luas Area, Produksi dan Produktivitas Kakao Kabupaten Polewali

Mandar
Bulo 5.170,65 4.445,84 859
Luyo 5.583,15 4.226,37 757
Tapango 5.515,53 3.814,22 691
Mapilli 4.567 3.714,83 813
Matangnga 4.282,62 3.207,84 749
Anreapi 4.942,78 2.670,72 540
Binuang 3.365,95 2.346,04 697

Sumber: BPS, Polewali Mandar 2022

Penilaian terhadap perkembangan agroindustri menjadi sangat penting
untuk perencanaan suatu tujuan di masa yang akan datang. Penilaian ini
mengukur kinerja agroindustri agar dapat terus berkembang di masa yang
akan datang. Dengan adanya industri yang mengubah bentuk primer menjadi
produk baru yang lebih tinggi nilai ekonomisnya setelah melalui proses
pengolahan, maka akan dapat memberikan nilai tambah karena
dikeluarkannya biaya-biaya sehingga terbentuk harga baru yang lebih tinggi
dan keuntungannya lebih besar bila dibandingkan tanpa melalui proses
pengolahan (Julita Maisa, 2016). Kegiatan pemasaran menciptakan nilai
tambah karena adanya perubahan bentuk, ruang, fungsi dan kepemilikan.
Melalui analisis nilai tambah dan perbandingan terhadap kajian maka
perusahaan diharapkan dapat mengetahui besar tambahan manfaat dan
keuntungan yang diperoleh setelah proses pengolahan, sehingga produk
yang dihasilkan memiliki nilai dan keunggulan bersaing.

Salah satu agroindustri yang berkembang di Sulawesi barat, khusunya
Polewali Mandar adalah agroindustri Pt. Indonesia Hijau yang merupakan

agroindustri yang kegiatan produksinya hulu sampai hilir dari proses
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pertanian hingga menghasilkan produk kakao seperti cokelat bubuk, cokelat
batang, burter dan pasta yang sesuai standar mutu. Fluktuasi harga dan
ketersediaan bahan baku pada pembuatan cokelat akan mempengaruhi
jumlah penerimaan dan kelancaran proses produksi usaha kakao. Hal ini
dapat mempengaruhi kinerja produksi kakao dalam memenuhi kebutuhan
konsumen. Kinerja produksi yang baik menghasilkan output yang baik.
Penilaian pada agroindustri menjadi penting guna merencanakan suatu
tujuan selanjutnya. Suatu agroindustri perlu dilakukan penilaian atau evaluasi
agar dapat terus berkembang dan mengalami pertumbuhan.

Kinerja agroindustri kakao Pt. Indonesia Hijau menggunakan biji kakao
yang di peroleh lansung dari petani-petani yang ada di sekitar perusahaan
dan juga agroindustri ini memiliki kebun kakao. Karna perusahaan ini
mengolah biji kakao jika ada permintaan pasar maka bahan baku ini akan di
simpan terlebih dahulu di gudang penyimpanan sampai bahan baku ini siap
di olah jadi produk cokelat. Kemudian digunakan untuk memproduksi
beberapa jenis cokelat yang terbuat dari kakao. Hal ini menunjukan adanya
upaya pengembangan pemberian nilai tambah kakao melalui penciptaan
produk turunan. Peningkatan nilai tambah akan diikuti oleh peningkatan
pendapatan dan keuntungan agroindustri sehingga diperlukan evaluasi
terhadap peningkatan kinerja agroindustri tersebut. Konsep nilai tambah
adalah suatu pengembangan nilai yang terjadi karena adanya input
fungsional seperti perlakuan dan jasa yang menyebabkan bertambahnya
kegunaan dan nilai komoditas selama mengikuti arus komoditas pertanian
(Panuju, et al., 2021)

Agar perkembangan hasil pengolahan biji kakao cukup baik maka perlu
adanya pemasaran yang baik agar produk dapat sampai ke tangan
konsumen. Menurut Kotler (2005), pemasaraan adalah suatu proses sosial
dan manajerial di mana individu kelompok mendapatkan kebutuhan dan
keinginan mereka dan menciptakan, menawarkan, dan bertukar sesuatu

yang bernilai satu sama lain. Firdaus (2008) menambahkan bahwa



6

pemasaran merupakan salah satu kegiatan pokok yang harus dilakukan oleh
para pengusaha termasuk pengusaha tani (agribisnis) dalam usahanya
dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya, untuk mendapatkan laba,
dan untuk berkembang.

Di mana, berdasarkan penelitian tentang kinerja produksi dan nilai
tambah telah banyak di lakukan di antaranya (Sari, A. M., Haryono, D., &
Adawiyah, R. 2018). (Devi, N., Haryono, D., & Saleh, Y. 2022). (Fariadi, H.,
& Fitria, 1. (2021). (Panuju, M. H., Endaryanto, T., & Marlina, L.2021). Hal
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya
adalah bahwa penelitian ini akan meneliti komoditi kakao untuk di lakukan
memproduksi biji kakao menjadi produk cokelat dan menambahkan meneliti
pemetaan pemasaran produk kakao. Dan juga masih jarang atau mungkin
belum ada penelitian yang spesifik menganalisis mengenai kinerja kakao PT.

Indonesia produksi Hijau di Kabupaten Polewali Mandar.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan sebelumnya, Tingginya
produksi kakao di kabupaten Polewali Mandar mendorong pemilik PT.
Indonesia Hijau melakukan inovasi berupa usaha pengolahan berbahan baku
kakao. Pendiri PT. Indonesia Hijau adalah warga domestik yang melihat
peluang usaha dari produk kakao yang mengolah biji kakao lokal dari
Sulawesi Barat menjadi cokelat asli. Motivasi utama pemilik adalah
mendirikan suatu Agroindustri pengolahan kakao lokal menjadi produk
cokelat dengan kualitas tinggi layaknya cokelat — cokelat luar negeri.

Permasalahan yang juga terjadi kepada para petani yang menjual
kakaonya karena sistem pemasaran biji kakao didasarkan pada mekanisme
pasar, di mana pembentukan harga terjadi melalui keseimbangan permintaan
dan penawaran yang terjadi di pasar. Umumnya, biji kakao dari petani masih
rendah kualitasnya sehingga menyebabkan harga cenderung fluktuatif
(Syahputra, 2019). Kadang petani menjual biji kakaonya kepada pengusaha

yang memberikan harga yang sesuai permintaannya. Selain harga bahan
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baku, agar persediaan bahan baku yang selalu tersedia dan cukup, sangat
diperlukan dalam pengolahan kakao pada Agroindustri PT. Indonesia Hijau.
Kegiatan pengolahan merupakan kegiatan menciptakan produk. Apabila
kegiatan pengolahan bahan baku dilakukan dengan baik, maka
menghasilkan produksi berkualitas tinggi. Hal ini mengakibatkan kinerja
produksi menjadi salah satu faktor pendukung dalam perkembangan
(Anantapuri et al., 2021).

Dan dimana produk olahan cokelat PT. Indonesia Hijau di pasarkan di
daerah yang melakukan permintaan atau buy order. Maka boleh di 7elatan7
masih tergolong sempit, karena agroindustri PT. Indonesia Hijau ini
merupakan agroindustri yang berkembang maka perlu adanya pemasaran
yang baik agar produk sampai ke tangan konsumen.

Dalam rangka mendukung kegiatan pemasaran produk olahan cokelat
yaitu proses penyaluran barang hingga sampai kekonsumen
peranan saluran dan lembaga pemasaran yang terlibat,  mendeskripsikan
jumlah produksi atau kuantitas, situasi harga, wilayah pasar, lalu
lintas pemasaran dari produsen ke tangan konsumen.

Pengolahan kakao menjadi beberapa macam cokelat akan menciptakan
nilai tambah serta meningkatkan keuntungan para pelaku agroindustri.
Pencapaian keberhasilan dan kemajuan dari agroindustri pengolahan tidak
terlepas dari kinerja produksinya. Oleh karena itu, penilaian kinerja produksi
perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan agroindustri tersebut

Kegiatan agroindustri sebagai subsistem dari agribisnis diarahkan guna
meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha pertanian. Adanya sistem
manajemen dan usaha pengelolaan terhadap hasil pertanian diharapkan
mampu menciptakan nilai tambah hasil produk pertanian tersebut
(Soekartawi 2000). Untuk meningkatkan nilai tambah biji kakao, maka perlu
dilakukan pengolahan biji kakao menjadi produk setengah jadi maupun
produk jadi. Produk setengah jadi dapat berupa bentuk powder dan pasta

kakao sedangkan produk jadi dapat berupa berupa produk olahan seperti
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cokelat batangan siap komsumsi (Rosniati & Kalsum, 2018). Perhitungan

nilai tambah pada PT. Indonesia Hijau ini perlu dilakukan berkaitan dengan

seberapa besar nilai tambah yang dihasilkan oleh PT. Indonesia Hijau di

Kabupaten Polewali Mandar. Selain itu, pentingnya menghitung nilai tambah

pada bahan baku cokelat lokal ini diharapkan dapat membangkitkan industri

sedang untuk termotivasi menghasilkan produk-produk cokelat dan

turunannya dengan kualitas tinggi (Akbar et al., 2020).

Oleh karena itu, berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka
permasalahan yang di angkat dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana menganalisis kinerja produksi Pt. Indonesia Hijau yang
dilihat dari produktivitas,kapasitas, kualitas, kecepatan proses dan
fleksibilitas ?

2. Bagaimana Pemetaan pemasaran produk PT. Indonesia Hijau
Kabupaten Polewali Mandar?

3. Bagaimana nilai tambah produk olahan cokelat Pt. Indonesia Hijau
Kabupaten Polewali Mandar ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Untuk menganalisis kinerja produksi Pt. Indonesia Hijau Kabupaten
Polewali Mandar yang dilihat dari produktivitas, kapasitas, kualitas,
kecepatan pengiriman dan fleksibilitas.

2. Untuk mengetahui pemetaan pemasaran produk PT. Indonesia Hijau
Kabupaten Polewali Mandar

3. Menganalisis nilai tambah produk olahan cokelat Pt. Indonesia Hijau
Kabupaten Polewali Mandar.

1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun Kegunaan dalam penelitian ini adalah :

1. Analisis kinerja produksi ini di perlukan untuk melakukan penilaian

kinerja agara mengetahui peningkatan kinerja pada Agroindustri PT.
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Indonesia Hijau untuk dapat maju dan bersaing dengan Agroindustri
yang lain.

Pemetaan pemasaran pada Agroindustri PT. Indonesia Hijau di lakukan
untuk mengetahui di mana saja produk cokelat di pasarkan.

. Analisis nilai tambah pada Agroindustri PT. Indonesia Hijau sangat
penting di hitung agar produk yang dihasilkan produk yang bernilai

ekonomis tinggi dan berkualitas tinggi.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Agroindustri Kakao

Agroindustri merupakan bagian dari agribisnis, yang merupakan
kegiatan dari proses hasil pertanian yang dimulai dari saat setelah
dilakukannya pemanenan sampai menjadi produk yang lebih siap untuk
dikonsumsi yang meliputi pemberhasilan, pengolahan, pengepakan, dan
penyimpanan. Kegiatan tersebut dilakukan untuk dapat memperbaiki dan
meningkatkan nilai tambah produk tersebut, sering terjadi kehilangan panen
akibat kegiatan pemanenan yang kurang tepat (Ronaldo Santo Manullang,
2020).

Agroindustri adalah industri yang mengolah hasil pertanian menjadi
bahan setengah jadi atau produk akhir yang melibatkan manusia, komoditas
pertanian, modal, teknologi, informasi dan faktor-faktor lainnya. Keberadaan
agroindustri sangat penting bagi kemajuan dan kesejahteraan suatu daerah.
Dengan pertanian sebagai intinya, agroindustri mampu menyerap banyak
tenaga Kkerja, meningkatkan pendapatan pelakunya, meningkatkan
pendapatan daerah dan mampu memunculkan inovasi-inovasi terbaru
sehingga menguatkan daya saing (Gultom, J. Y. T., & Sulistyowati, L. 2019).

Agroindustri merupakan kegiatan pemanfaatan hasil pertanian menjadi
produk olahan yang memiliki nilai ekonomi. Salah satu hasil pertanian yang
dapat dijadikan sebagai bahan baku agroindustri adalah kakao (Sagala et al.,
2013). Kakao merupakan salah satu komoditas andalan perkebunan yang
peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional, khususnya sebagai
penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan dan devisa negara (Sumiati et
al., 2018). Disamping itu, kakao juga perperan dalam mendorong
pengembangan wilayah dan pengembangan agroindustri (Bulkis et al.,
2019). Ragam macam produk olahan yang dapat diciptakan dari bahan baku
biji kakao diantaranya adalah cokelat bubuk, cokelat batang, burter dan pasta

yang sesuai standar mutu.
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Pada 2018 kakao tercatat memberikan sumbangan devisa bagi
Indonesia mencapai US$ 1,245 miliar (ITC, 2019). Dalam hal ini, komoditas
kakao menjadi salah satu penyumbang devisa terbesar sub sektor
perkebunan disamping komoditas lainnya seperti sawit (US$ 16,527 miliar),
karet (US$ 3,951 miliar), kelapa (US$ 2,664 miliar), dan kopi (US$ 817 juta).
Diandalkannya kakao dalam perdagangan internasional disebabkan
tingginya nilai dan permintaan pasar karena karakteristik khas biji kakao
Indonesia. Biji kakao Indonesia memiliki keunggulan, yakni titik lelehnya
tinggi (330C) sehingga cocok digunakan dalam proses blending (Ariyanti,
2017). Selain itu, Indonesia juga menjadi salah satu produsen biji kakao
terbesar di dunia. Tingkat produksi biji kakao Indonesia merupakan yang
tertinggi se-Asia dan Oseania (ICCO, 2019), hanya kalah oleh dua negara
dari Afrika Barat, yakni Pantai Gading (43%), Ghana (20%), dan Ekuador
(6%) (Gandhy et al., 2020).

Meskipun Indonesia merupakan salah satu produsen utama dunia,
faktanya negara kita masih lebih banyak menghasilkan produk mentah
dibanding produk olahan. Setiap tahunnya, Indonesia mengekspor sebesar
53% dari total produksi kakaonya. Berdasarkan kinerja ekspor dari ITC,
ekspor kakao Indonesia pada tahun 2018 didominasi dalam bentuk lemak
(155 ribu ton), pasta (89,8 ribu ton), dan bubuk kakao (83,5 ribu ton).
Sementara itu, produk akhir olahan cokelat hanya sebesar 15 ribu ton dan
biji kakao sebesar 27,8 ribu ton. Data ITC (2019) juga menunjukkan bahwa
kakao Indonesia yang diekspor sebagian besar hingga 96% masih berbentuk
produk mentah dan setengah jadi. Di sisi lain, impor dilakukan dalam bentuk
olahan cokelat (HS 1806000) konsisten tinggi. Tren tersebut kemudian
menggambarkan kondisi industri kakao di Indonesia masih belum
berkembang dengan cukup baik (Gandhy et al., 2020).

2.2 Kinerja Produksi
Dalam proses pelaksanaan aktivitas harus selalu dilakukan monitoring,

penilaian dan review atau peninjauan ulang terhadap kinerja sumber daya
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manusia. Melalui monitoring dilakukan pengukuran dan penilaian kinerja
secara periodik untuk mengetahui pencapaian kemajuan Kkinerja serta
prediksi apakah terjadi deviasi pelaksanaan terhadap rencana yang dapat
mengganggu pencapaian tujuan. Pengukuran kinerja dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat deviasi antara progres yang direncanakan
dengan kenyataan. Apabila terdapat deviasi berupa progres yang lebih
rendah daripada rencana, perlu dilakukan langkah-langkah untuk memacu
kegiatan agar tujuan yang diharapkan dapat dicapai (Maros & Juniar, 2016)

Kinerja agroindustri merupakan salah satu faktor internal dari
agroindustri yang sangat diperlukan demi kemajuan agroindustri itu sendiri.
Penilaian kinerja agroindustri dapat dilihat dari produktivitas, kapasitas,
kualitas, fleksibilitas, dan kecepatan proses. Berdasarkan penilaian kinerja
maka dapat ditentukan bagaimana kinerja dari agroindustry tersebut (Fina,
F. Z. A., Haryono, D., & Rufaidah, E. 2022).

(Fariadi, H., & Fitria, I. (2021) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
proses produksi juga akan menghilangkan fungsi awal pada suatu barang
menjadikan fungsi yang baru, maka perlu melihat kinerja produksi pada
suatu usaha tertentu. Kinerja produksi merupakaan kegiatan pengolahan
yang dilihat dari berbagai indikator, yaitu produktivitas, kapasitas, kualitas,
dan kecepatan proses, yang merupakan upaya proses produksi yang selalu
berorientasi kepada pemenuhan kebutuhan konsumen, baik secara kuantitas
maupun kualitas.

Kebutuhan konsumen perlu dipenuhi dengan melakukan proses
produksi mengubah bentuk biji kopi menjadi olahan cokelat, yang merupakan
suatu kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan petani.
Kinerja produksi di agroindustri kakao dimaksudkan untuk melihat hasil kerja
dari agroindustri kakao yang dilihat dari aspek produktivitas tenaga kerja,
kapasitas, kualitas dan fleksibilitas (Panuju, et al., 2021).

Dalam keberlansungan kemajuan agroindustri perlu dilakukan penilaian

kinerja agroindustri itu sendiri (Balgis et al., 2022). Penilaian terhadap
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perkembangan agroindustri menjadi sangat penting untuk perencanaan

suatu tujuan di masa yang akan datang. Penilaian ini mengukur kinerja

agroindustri agar dapat terus berkembang di masa yang akan datang. Kinerja

agroindustri merupakan salah satu faktor internal dari agroindustri yang

sangat diperlukan demi kemajuan agroindustri itu sendiri. Penilaian kinerja

agroindustri dapat dilihat dari produktivitas, kapasitas, kualitas, fleksibilitas,

dan kecepatan proses (Sari et al., 2017)

a.

Produktivitas tenaga kerja

Produktivitas tenga kerja dari agroindustri dihitung dari unit yang di
produksi (output) dengan masukan yang digunakan (tenaga kerja).
Ukuran produkstivitas ini di nyatakan dalam satuan kg/HOK, dimana
semakin besar angka produktivitas yang diperoleh maka semakin baik
produktivitas yang dilaksanakan. Standar nilai produktivitas tenaga kerja
menurut Render dan Heizer (2019). Jika produktivitas >7,2 Kg, maka
produktivitas tersebut sudah baik jika produktivitas <7,2 Kg maka
produktivitas tersebut kurang baik (Lubis & Fitria, 2021).

Kapasitas

Kapasitas adalah suatu ukuran yang menyangkut kemampuan output
dari suatu proses. Kapasitas agroindustri diperoleh dari nilai aktual
output yaitu output cokelat yang di produksi dengan satuan kilo dibagi
dengan design capasity yaitu kapasitas maksimal yang mampu
dihasilkan agroidustri dalam memproduksi cokelat dalam satuan kilo.
Ukuran kapasitas ini dinyatakan dalam satuan (Kg) output/input, dimana
semakin besar angka kapasitas yang di peroleh makan semakin baik
kapasitas yang dilaksanakan, Standar nilai kapasitas tenga kerja
menurut Render dan heizer (2019). Jika kapasitas > 0,5 atau 50% maka
kapasitas produksi adalah baik. Dan jika kapasitas < 0,5 atau 50% maka

kapasitas produksi adalah kurang baik (Lubis & Fitria, 2021).
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Kualitas

Kualitas dari proses pada umumnya diukur dengan tingkat
ketidaksesuaian dari produk yang dihasilkan (Putri et al., 2019). Menurut
Kotler dan Amstrong kualitas produk (Product quality) adalah
karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya
untuk memuaskan kebutuhan pelanggan yang dinyatakan atau
diimplikasikan dan salah satu sarana positioning utama pemasaran yang
mempunyai dampak lansung pada kinerja kepuasan pelanggang (Kotler,
Amstrong 2008). Menurut Lovelock dan Wright kualitas produk adalah
suatu kondisi dari sebuah barang berdasarkan pada penilaian atas
kesesuaiannya dengan standar ukur yang telah ditetapkan. Untuk
mencapai kualitas produk yang dinginkan maka diperlukan standarisasi
kualitas. Standarisasi kualitas dimaksudkan untuk menjaga agar produk
yang dihasilkan memenuhi standar yang telah ditetapkan sehingga
konsumen tidak akan kehilangan kepercayaannya terhadap produk
tersebut (Lovelock, et al 2007).

Fleksibilitas

Fleksibel dapat diukur berdasarkan tiga dimensi.(Balgis et al., 2022).
Kecepatan proses

Kecepatan proses dilihat dari berapa lama waktu yang diperlukan dari
proses datangnya bahan baku sampai menghasilkan sebuah produk
(Balgis et al., 2022).

Pemetaan Pemasaran

Perkembangan olahan biji kakao yang cukup baik perlu adanya

pemasaran yang baik agar produk sampai ke tangan konsumen. Saluran dan

lembaga pemasaran yang berperan membantu proses penyaluran produk

sangat dibutuhkan dalam pemetaan pemasaran.

Kegiatan pemasaran perusahaan harus dapat memberikan kepuasan

kepada konsumen bila ingin mendapatkan tanggapan yang baik dari

konsumen. Perusahaan harus secara penuh tanggung jawab tentang
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kepuasan produk yang ditawarkan tersebut. Dengan demikian, maka segala
aktivitas perusahaan, harusnya diarahkan untuk dapat memuaskan
konsumen yang pada akhirnya bertujuan untuk memperoleh laba.
Pemasaran merupakan faktor penting untuk mencapai sukses bagi
perusahaan akan mengetahui adanya cara dan falsafah yang terlibat
didalamnya.

Peta atau lebih sering digunakan istilah pemetaan (mapping) berfungsi
sama dengan peta yang sesungguhnya, yaitu petunjuk arah kebijakan yang
akan ditempuh oleh manajemen suatu perusahaan. Salah satu peta yang
digunakan adalah peta pasar. Pemetaan (mapping) adalah satu bagian dari
sekian banyak analisa, yang memberikan gambaran nyata tentang sesuatu
yang kita harapkan. Manfaat pemetaan akan sangat besar apabila kita
memulai dengan sesuatu yang baru atau berbeda dengan tempat yang baru
(Aswariny et al.,, 2020). Manfaat pemetaan pemasaran yaitu untuk
mengetahui bagaimana pengusaha meningkatkan produksinya sesuai
dengan jumlah permintaan atau pemesanan, dan dapat mengetahui apa
yang menjadi masalah utama dari pemasaran, dan selanjutnya menentukan
jalan keluar atau solusi atas masalah tersebut (Aswariny et al., 2020)

Hanafiah dan Saefuddin (2006), mengatakan bahwa pemetaan
pemasaran merupakan pemetaan dalam pemasaran untuk mengetahui
wilayah pasar, situasi harga dan lalu lintas barang dari produsen sampai pada
tempat penjualan atau pasar..

a. Pemetaan wilayah pasar

Pemetaan wilayah pasar memberikan gambaran tentang tujuan

pedagang menjual barangnya. Secara ideal, suatu wilayah dapat dibagi-

bagi ke dalam struktur geografis yang menunjukan luas area suplai pasar

untuk semua ukuran barang niaga (Suherman et al., 2018).

b. Pemetaan harga
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Pemetaan harga merupakan harga jual barang niaga dari
produsen/pengrajin yang kemudian dijabarkan diatas suatu peta untuk
mengetahui struktur harga geografis (Bukhari & Krisdianto, 2017).
c. Pemetaan lalu lintas

Pemetaan lalu lintas merupakan pemetaan pengiriman. Kendaraan yang
digunakan untuk mengangkut abon ikan tuna menggunakan kendaraan
roda empat, angkot dan sepeda motor. Karena banyaknya barang yang
akan di sebarkan kepada pedagang besar maupun pedagang pengecer

yang ada di dalam maupun luar daerah (Bukhari & Krisdianto, 2017).

2.4 Nilai Tambah

Analisis nilai tambah pengolahan produk pertanian dapat dilakukan
dengan cara sederhana, yaitu melalui perhitungan nilai tambah per kilogram
bahan baku untuk satu kali proses produksi (Y. Arianti, L. Waluyati 2019).
Analisis nilai tambah berguna untuk menaksir balas jasa yang diterima para
pelaku usaha agroindustriy dan mengukur besarnya kesempatan kerja yang
diciptakan oleh pengusaha agroindustri (Herdiyandi, et al 2016).

Kegiatan pengolahan agroindustri kakao menjadi bahan baku cokelat
yang mengubah bentuk dari produk primer menjadi produk baru yang lebih
tinggi nilai ekonomisnya setelah melalui proses produksi, maka akan dapat
memberikan nilai tambah karena dikeluarkan biaya-biaya sehingga terbentuk
harga baru yang lebih tinggi dan keuntungan yang lebih besar (Septiaji, I. D,
2017).

Kegiatan pengolahan industri hilir kakao menjadi bahan baku cokelat
yang mengubah bentuk dari produk primer menjadi produk baru yang lebih
tinggi nilai ekonomisnya setelah melalui proses produksi, maka akan dapat
memberikan nilai tambah karena dikeluarkan biaya-biaya sehingga terbentuk
harga baru yang lebih tinggi dan keuntungan yang lebih besar (Indra Dwi
Septiaji, Cepriadi, 2017).

Untuk meningkatkan nilai tambah biji kakao, maka perlu dilakukan

pengolahan biji kakao menjadi produk setengah jadi maupun produk jadi.
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Produk setengah jadi dapat berupa bentuk powder dan pasta kakao
sedangkan produk jadi dapat berupa berupa produk olahan seperti cokelat
batang siap konsumsi (Rosniati & Kalsum, 2018). Jika para petani cokelat
dapat melakukan pengolahan biji cokelat menjadi produk setengah jadi
maupun produk yang dapat langsung dikonsumsi, maka akan meningkatkan
pendapatan petani sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan
kesejahteraan petani cokelat (Nurhadi et al., 2019).

Dari proses pengolahan komoditas pertanian akan diperoleh nilai
tambah. Nilai tambah (value added) adalah pertambahan nilai suatu
komoditas karena mengalami proses pengolahan, pengankutan aataupun
penyimpanan dalam suatu produk. Dalam proses pengolahan, nilai tambah
dapat didefenisikan sebagai selisih antara nilai produk dengan nilai biaya
bahan baku dan input lainyya, tidak termasuk tenaga kerja (Hayami et al,
1987). Berdasarkan pengertian tersebut, perubahan nilai bahan baku yang
telah mengalami perlakuan pengolahan besar nilainya dapat diperkirakan.
Nilai tambah yang semakin besar atas produk pertanian tentunya dapat
berperan bagi peningkatan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi
yang besar tentu saja berdampak bagi peningkatan lapangan usaha dan
pendapatan masyarakat yang muara akhirnya adalah peningkatan
kesejahteraan masyarakat (Zaini, A. 2019).

Analisis nilai tambah merupakan suatu metode yang memperkirakan
sejauh mana bahan baku yang mendapat perlakuan mengalami perubahan
nilai. Kegiatan mengolah biji kakao menjadi produk cokelat merupakan salah
satu bentuk aktivitas yang dapat meningkat nilai pada produk cokelat. Untuk
mengetahui besarnya nilai tambah yang dihasilkan dari kegiatan produksi biji
kakao menjadi olahan cokelat ini dilakukanlah analisis nilai tambah. Analisis
nilai tambah dilakukan dengan menggunakan metode Hayami. Dengan
perhitungan metode Hayami ini tidak hanya akan diperoleh hasil nilai tambah
saja melainkan nantinya juga akan diperoleh hasil berupa rasio nilai tambah

terhadap produk yang dihasilkan, imbalan bagi tenaga kerja, bagian tenaga
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kerja dan juga balas jasa yang diterima oleh masing-masing faktor produksi
(Azmita et al., 2019)

2.5 Kerangka Konsep Penelitian (Conceptual framework)

Pengembangan agroindustri di harapkan mampu menjadi salah satu
alternatif untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. Agroindustri Pt.
Indonesia Hijau merupakan kegiatan pengolahan yang merubah bentuk biji
kakao diolah menjadi cokelat batang, cokelat bubuk, burter dan pasta.
Agroindustri PT. Indonesia Hijau yang berada di Kabupaten Polewali Mandar
berpotensi untuk membangun perekonomian yang ada. Maka untuk bisa
bersaing dengan perusahan-perusahan yang lain maka agroindustri Pt.
Indonesia Hijau perlu untuk peningkatan kinerja produksi. Untuk melakukan
suatu analisis kinerja produksi dari agroindustri PT. Indonesia Hijau kinerja
ini dapat dilihat dari produktivitas, kapasitas, kualitas, kecepatan pengiriman,
fleksibilitas, dan kecepatam proses. Kinerja agroindustri akan berpengaruh
terhadap produksi yang dihasilkan secara langsung mempengaruhi
pendapatan yang akan diterima oleh agroindustri tersebut.

Selain itu informasi pasar merupakan syarat yang perlu bagi
pengembangan suatu usaha. Untuk mendukung sistem informasi pasar
khususnya produk olahan kakao PT. Indonesia Hijau Kabupaten Polewali
Mandar, salah satunya dengan melakukan memetakan pemasaran. Kegiatan
memetakan pemasaran mencakup pemetaan wilayah pasar, pemetaan
harga, serta pemetaan lalu lintas.

Dari hasil olahan, kemudian dihitung besarnya penerimaan yang
diperoleh produk kakao tersebut dengan mengkali besarnya hasil olahan
dengan harga jualnya. Besarnya penerimaan produk kakao tersebut
berhubungan dengan besarnya nilai tambah dari output dengan
memperhatikan berbagai komponen penting dalam pengolahan yaitu : biaya
bahan baku, dan biaya penunjang lainnya yang menjadi penentu besarnya

nilai tambah yang dihasilkan.
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Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian
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